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Abstract 
 

This research aims to find out the influence of team work and motivation 

on employee engagement at PT Karya Utama Perdana Blok M. The 

research method used is a quantitative method. The population and 

sample in this study are 60 employees. Secondary data collection 

methods and questionnaires. The data analysis methods used are validity 

tests, reliability tests, classical assumptions tests, simple and multiple 

linear regression tests, correlation coefficient tests (R), determination 

tests (R Square), and hypothesis tests (F tests and t tests). The research 

results show that teamwork has a positive and significant influence on 

employe engagement, which is shown by the simple linear regression 

equation Y=12,304 +0.618 X1, with a correlation value of 0.766 and a 

determination coefficient of 58.6%. The t test shows the value of 

t_calculate 3,880 > t_table 2,002 with significance 0,000 < 0,050. 

Motivation also has a positive and significant effect on employe 

engaggement, with simple linear regression equation Y = 8,466 + 

0,724X2, correlation value 0,742, and determination coefficient 55,1%. 

The t test shows the value of t_count 3,062 > t_table 2,002 with 

significance 0,003 < 0,050. Simultaneously, teamwork and motivation 

have a positive and significant effect on employe engagement, as 

evidenced by the multiple linear regression equation Y = 8,223 + 

0,385X1 + 0,367X2, with a correlation value of 0.803, and a 

determination coefficient of 64,5%. The F test shows the value of 

F_count 51,676 > F_table 3,159 and the p-value of 0.000 < 0.05, 

showing that the two independent variables together affect the employe 

engagement significantly. 

 

Keywords: Team Work, Motivation and Employe Engagement 

 

Abstrak 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh team work dan motivasi terhadap employe engagement 

di PT Karya Utama Perdana Blok M. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif. Populasi 

dan sampel dalam penelitian ini karyawan sebanyak 60 orang. Metode pengumpulan data sekunder dan 

kuesioner. Metode analisis data yang digunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, uji regresi 

linier sederhana dan berganda, uji koefisien korelasi (R), uji determinasi (R Square), dan uji hipotesis (uji 

F dan uji t).  Hasil penelitian menunjukkan bahwa team work memiliki pengaruh positif dan signifikan 
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terhadap employe engaggement, yang ditunjukkan oleh persamaan regresi linier sederhana Y=12,304 

+0,618 X1, dengan nilai korelasi sebesar 0,766 dan koefisien determinasi 58,6%. Uji t menunjukkan nilai 

t_hitung 3,880 > t_tabel 2,002 dengan signifikansi 0,000 < 0,050. Motivasi juga berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap employe engaggement, dengan persamaan regresi linier sederhana Y = 8,466 + 0,724X2, 

nilai korelasi 0,742, dan koefisien determinasi 55,1%. Uji t menunjukkan nilai t_hitung 3,062 > t_tabel 

2,002 dengan signifikansi 0,003 < 0,050. Secara simultan, team work dan motivasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap employe engaggement, terbukti dari persamaan regresi linier berganda Y = 8,223 + 

0,385X1 + 0,367X2, dengan nilai korelasi 0,803, dan koefisien determinasi 64,5%. Uji F menunjukkan nilai 

F_hitung 51,676 > F_tabel 3,159 dan p-value 0,000 < 0,05, menunjukkan bahwa kedua variabel independen 

secara bersama-sama mempengaruhi employe engaggement secara signifikan 
 

Kata Kunci : Team Work, Motivasi dan Employe Engaggement 

 

PENDAHULUAN 

Dalam sebuah oragnisasi, keterkaitan pegawai lebih dari inisiatif sumber daya manusia dan 

merupakan dorongan untuk mengendalikan kinerja, serta merupakan pondasi yang bisa mengarah 

pada tercapainnya tujuan organisasi. Karywan yang memiliki tingkat pekerja yang tinggi akan 

memiliki keterkaitan emosi yang tinggi terhadap organisasi, sehingga akan berpengaruh dalam 

menyelesaikan pekerjaan dan cendrung memiliki kualitas kerja yang memuasakan. Karyawan 

yang terikat akan termotivasi untuk meningkatkan produktivitasnya, menerima tantangan dan 

merasa pekerjaannya memberi makna bagi dirinya. 

Dalam survei awal yang dilakukan untuk mengetahui data target dan pencapaian kinerja 

karyawan PT. Karya Utama Perdana tahun 2020 sampai dengan tahun 2024. Berikut adalah data 

target dan pencapaian kinerja karyawan yang didapat dari bagian personalia sebagai berikut: 

 
Berdasarkan Table 1.1 dapat dijelaskan adanya fenomena turunnya kinerja karyawan yang 

ditunjukan oleh tingkat pencapaian kinerja yang belum optimal. Hasil survei yang didapat dari 

pihak manajemen PT Karya Utama Perdana Jakarta bahwa pencapaian kinerja karyawan 

berdasarkan persentase target dan realiasi. Pencapaian kinerja karyawan pada tahun 2020 sebesar 

85%, tahun 2021 sebesar 83%, tahun 2022 pencapain hanya 65% yang merupakan pencapaian 

terendah. Pada tahun 2023 pencapaian kinerja karyawan mulai naik hingga mencapai 78% dan 

pada tahun 2024 meningkat hingga mencapai 82%. Adapun target dan pencapaian kinerja 

karyawan pada PT Karya Utama Perdana Jakarta terdiri dari beberapa aspek, diantaranya adalah 

aspek kuantitas dan kualitas kerja, ketepatan waktu, kehadiran, kerjasama, motivasi, pemahaman 

terhadap tugas, penyesuaian diri, kepemimpinan, pemecahan masalah, hingga pengambilan 

keputusan yang kesemuanya belum mencapai target yang sudah ditentukan 
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Berdasarkan table 1.2 diatas memberikan informasi suatu data yang menunjukkan bahwa 

hasil dari pra survei dengan memberikan 3 pernyataan kepada 30 karyawan. Pada indikator 

kebutuhan prestasi sebanyak 19 orang atau 63% menyatakan setuju kemampuan untuk mengikuti 

Pendidikan dan pelatihan pada Pt.Karya Utama Perdana, indikator kebutuhan affiliation bahwa 

sebanyak 25 orang atau 83% menyatakan setuju. Masih tedapat indikator motivasi yang dirsakan 

oleh karyawan PT. Karya Utama Perdana tidak setuju 

 
Berdasarkan Tabel 1.3 diatas memberikan informasi suatu data yang menunjukkan bahwa 

hasil dari pra survei dengan memberikan 5 pernyataan kepada 30 karyawan. Pada indikator 

bekerjasama sebanyak 18 orang atau sebesar 60% menyatakan setuju kemampuan memotivasi 

pada PT Karya Utama Perdana, indikator kenyamanan bawah sebanyak 16 orang atau sebesar 53% 

menyatakan setuju, indikator pemecahan masalah jawab sebanyak 17 orang atau sebesar 57% 

menyatakan setuju, dan indikator mengendalikan emosional sebanyak 20 atau sebesar 67% 

menyatakan setuju.  Masih terdapat indikator teamwork yang dirasakan oleh karyawan pada PT 

Karya Utama Perdana dengan penilaian tidak setuju 
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Berdasarkan tabel 1.4 pelanggaran karyawan tersebut di atas dapat diketahui bahwa dalam 

kurun waktu tiga tahun dengan jumlah karyawan sebanyak 150 karyawan dengan jumlah hari 

sebanyak 290 hari kerja. Data karyawan yang melanggar seperti telat masuk bekerja dari tahun 

2022 hingga 2024 mengalami pengingkatan dengan jumlah rata-rata sebanyak 45 pelanggaran 

yang telat datang ke tempat bekerja. Data karyawan yang izin juga mengalami peningkatan sampai 

dengan tahun 2024 sebanyak 40 karyawan yang izin dengan menyertakan surat pengajuan. Data 

karyawan yang alpha atau tanpa keterangan tidak masuk bekerja paling signifikan mengalami 

pengingkatan, dimana pada tahun 2024 sebanyak 17 karyawan yang melanggar atau mangkir tidak 

masuk bekerja. Begitu juga dengan jumlah karyawan yang mendapatkan Surat Peringatan (SP) 

dengan rata-rata 2 karyawan yang mendapatkan SP selama periode waktu 3 tahun. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

1. Team Work 
Menurut Sukiyanro dan maulidah (2020) karyawan yang profesional dan berkualitas 

dapat menyelesaikan pekerjaan dengan baik secera individu maupun kelompok yang akan 

keseluruhan. Teamwork adalah upaya koopratif dan koordinasi oleh individu yang bekerjasama 

dalam suatu kumpulan dari latarbelakang umum yang membutuhkan pembagian bakat dan 

kepemimpinan dalam memainkan peran (Nni,2021). Menurut Santoso & Auromiqo (2020) 

Teamwork merupakan cara paling efektif untuk dapat menyatukan seluruh karyawan dalam 

melaksanakan tugas-tugas mereka untuk mencapai tujuan perusahaan dengan hasil yang lebih 

baik. Dengan adanya teamwork akan meningkatkan kerjasama karywan lebih tinggi, sehingga 

dapat mempermudah tercapainya tujuan organisasi yang diinginkan. Teamwork merupakan 

kumpulan individu yang saling bergantung pada tugas dan bersama-sama bertanggung jawab 

atas hasil yang diperoleh (Suhardi,2020) 

 

2. Motivasi 
Menurut Harahap (2022) motivasi mengacu kepada suatu proses mempengaruhi 

pilihan-pilihan individu terhadap bermacam-macam bentuk kegiatan yang dikehendaki. 

Kemungkinan Bernanthos dan Sulistiasih (2020) mengemukakan bahwa motivasi mencakup 

di dalamnya arah atau tujuan tingkah laku, kekuata respons, dan kegigihan tingkah laku, 

kekuatan respons, dan kegigihan tingkah laku yang mencakup sebuah konsep dorongan 

(drive), kebutuhan (need), rangsangan (incentive), ganjaran (reward), penguatan 

(reinforcement), ketetapan tujuan (goal setting), harapan (expectancy), dan sebagainnya 
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3. Employe Engagement  
Menurut Thesiasari et al (2019) seorang pekerja yang terikat akan berkomitmen terhadap 

tujuan, menggunakan segenap kemampuannya untuk menyelesaikan tugas, menjaga prilaku 

saat bekerja, memastikan bahwa dia telah menyelesaikan tugas dengan baik sesuai dengan 

tujuan dan bersedia mengambil langkah perbaikan atau evaluasi jika memeng diperlukan. 

employee engagement memiliki beberapa keuntungan bagi perusahaan yaitu meningkatkan 

keuntungan, menambah efisiensi, menurunkan trunover, mengurangi ketidak hadiran, 

mengurangi penipu, meningkatkan kepuasan konsumen, mengoptimalkan penempatan 

pegawi yang sesuai dengan keahlian yang dimilikinya, dan meminimalkan keluhan pegawai 

(Rahmadany, 2020). 

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan pendekatan 

deskriptif, yaitu penelitian yang memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang dilakukan 

dalam hal untuk mengetahui adanya hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat. Menurut 

Sugiyono (2018:15) “penelitian kuantitatif diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan 

pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 

pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, 

dengan tujuan untuk menggambarkan dan menguji hipotesis yang telah ditetapkan”. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Intrumen 

a. Uji Validitas 

 
Berdasarkan tabel 4.7 menunjukkan hasil uji validitas untuk tiga variabel: team work, 

motivasi, dan employee engagement. Berdasarkan hasil uji menggunakan Pearson 
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Correlation, semua butir instrumen dalam ketiga variabel menunjukkan nilai r_hitung > 

r_tabel sebesar 0,254, maka seluruh pernyataan dinyatakan valid 
 

b. Hasil Uji Reliabilitas 

 
Berdasarkan tabel 4.8 menunjukkan hasil uji reliabilitas untuk tiga variabel dalam 

penelitian ini. Nilai Cronbach's Alpha untuk team work adalah 0,923, motivasi adalah 

0,862, dan employee enggagement adalah 0,889, semuanya melebihi nilai standar 0,600. 

Dengan demikian, ketiga variabel tersebut dinyatakan reliabel 
 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

 
Berdasarkan tabel 4.8, nilai signifikansi Asymp.Sig.(2-tailed) sebesar 0,075 > 0,05. Ini 

menunjukkan bahwa data residual berdistribusi normal, karena nilai signifikansi melebihi 

ambang batas yang ditentukan. 

Hasil uji normalitas berdasarkan p-plot pada gambar di bawah ini : 
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Berdasarkan gambar 4.2, bahwa data mengikuti garis distribusi normal, yang terlihat dari 

pola sebaran data yang berdekatan dengan garis diagonal. Ini menunjukkan bahwa data 

memenuhi syarat uji normalitas, karena data tersebar di sekitar garis diagonal dan sejalan 

dengan arah garis tersebut 

 

b. Uji Multikolinieritas  

 
Berdasarkan tabel 4.10 menunjukan hasil uji multikolinearitas dari variabel team work dan 

motivasi didapat nilai tolerance 0,413 > 0,1 dan nilai VIF 4,424 < 10. Maka dapat 

disimpulkan kedua variable tidak terdapat gejala multikolinearitas 

 

c. Uji Autokorelasi. 
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Berdasarkan tabel 4.11 di atas nilai durbin-watson sebesar 1,850 yang dimana nilai 

tersebut berada pada interval kolerasi (1,550 – 2,460). Maka dapat dipastikan bahwa tidak 

terjadi masalah autokorelasi 

 

d. Uji Heteroskedastisitas 

 
Berdasarkan tabel 4.12 diatas bahwa hasil uji heteroskedastisitas dari variabel team work 

didapat hasil signifikasi 0,228 > 0,05. Sedangkan, motivasi didapat hasil signifikasi 0,872 

> 0,05 dan dapat disimpulkan bahwa kedua variabel tersebut tidak terjadi 

heteroskedastisitas  

 
Berdasarkan gambar 4.3, hasil uji heteroskedastisitas melalui scatterplot menunjukkan 

bahwa titik-titik residual tersebar secara acak tanpa membentuk pola yang jelas. Titik-titik 

tersebut terdistribusi merata di sekitar angka 0 pada sumbu Y, baik di atas maupun di 

bawahnya. Ini mengindikasikan bahwa tidak terdapat masalah heteroskedastisitas dalam 

model regresi yang digunakan 

 

3. Uji Asumsi Regresi Linier  

Berdasarkan tabel 4.15 hasil uji regresi linear berganda diatas, maka dapat diperoleh 

persamaan regresi dari team work dan motivasi terhadap employee enggagement yaitu Y= 

8,223+0,385 X1+0,367 X2+α.  Dari hasil penelitian di atas dapat di interpretasikan sebagai 

berikut : 

a. Nilai konstanta sebesar 8,223 menunjukkan bahwa jika variabel team work dan motovasi 

bernilai nol, maka employee enggagement diprediksi sebesar 8,223 
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b. Nilai koefisien team work sebesar 0,385 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu unit 

pada team work akan meningkatkan employe sebesar 0,385, dengan asumsi variabel 

lainnya tetap 
c. Nilai koefisien motivasi sebesar 0,367 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu unit 

pada motivasi akan meningkatkan employee enggagement sebesar 0,367, dengan asumsi 

variabel lainnya tetap 

 
 

4. Analisis Koefisien Korelasi (r) 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, nilai R (koefisien korelasi) sebesar 0.803 

menunjukkan bahwa variabel (X1) dan (X2) memiliki hubungan yang sangat kuat dengan 

variabel (Y). Hal ini sesuai dengan interval koefisien korelasi pada skala 0,80 dan 1.000, yang 

mengindikasikan pengaruh yang signifikan antara variabel-variabel tersebut 

 

5. Uji Koefisiensi Determinasi 

 
Berdasarkan tabel 4.21 di atas, diperoleh nilai R square (koefisien determinasi) sebesar 0,645 

yang artinya pengaruh variabel team work (X1), motivasi (X2) terhadap variabel employee 
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enggagement (Y) sebesar 64,5%, sedangkan 35,5% dipengaruhi oleh faktor yang tidak diteliti 

dalam penelitian ini 

 

6. Uji hipotesis 

 
Dari tabel 4.20 di atas, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

a. Nilai t_hitung team work sebesar t_hitung > t_tabel atau (3.880 > 2,002) dan tingkat 

signifikasi 0,000 < 0,05. Dengan ini demikian Ha1 diterima dan Ho1 ditolak, berarti 

secara parsial terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel team work terhadap 

employee enggagement. 

b. Nilai t_hitung motivasi sebesar t_hitung > t_tabel atau (3,062 > 2,002) dan tingkat signifikasi 
0,003 < 0,050. Dengan ini demikian Ha2 diterima dan Ho2 ditolak, berarti secara parsial terdapat 
pengaruh yang signifikan dari variabel motivasi terhadap employee enggagement 

 
Berdasarkan pada hasil pengujian tabel 4.23 diperoleh nilai F_hitung > F_tabel atau (51,676 

> 3,159), hal ini juga diperkuat pvalue < Sig 0,05 atau (0,000 < 0,05). Dengan demikian maka 

Ho3: ρ3 = 0 di tolak dan Ha3:ρ3 ≠ 0 diterima. Hal ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh 

positif dan signifikan secara simultan antara team work dan motivasi terhadap employee 

enggagement 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat di ambil kesimpulan peneliti sebagai berikut: 
1. Berdasarkan hasil penelitian di PT Karya Utama Perdana Blok M Jakarta Selatan, diperoleh 

bahwa variabel team work memiliki hubungan yang kuat dengan employee engagement, 

ditunjukkan oleh nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,766. Nilai koefisien determinasi 

sebesar 0,586 menunjukkan bahwa 58,6% variasi employee engagement dapat dijelaskan oleh 

team work, sementara 41,4% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. Hasil uji 

hipotesis menunjukkan bahwa nilai t_hitung (3,880) lebih besar dari t_tabel (2,002) dengan 
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tingkat signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa team work berpengaruh 

secara signifikan terhadap employee engagement. 

2. Berdasarkan hasil penelitian di PT Karya Utama Perdana Blok M Jakarta Selatan, diperoleh 

bahwa variabel motivasi memiliki hubungan yang kuat dengan employee engagement, yang 

ditunjukkan oleh nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,742. Nilai koefisien determinasi 

sebesar 0,551 menunjukkan bahwa 55,1% variasi employee engagement dapat dijelaskan oleh 

motivasi, sementara 44,9% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti. Hasil uji 

hipotesis menunjukkan nilai t_hitung sebesar 3,062 lebih besar dari t_tabel 2,002 dengan 

signifikansi 0,003 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa motivasi berpengaruh secara 

signifikan terhadap employee engagement. 

3. Berdasarkan hasil penelitian di PT Karya Utama Perdana Blok M Jakarta Selatan, diperoleh 

bahwa secara simultan variabel team work dan motivasi memiliki hubungan yang sangat 

kuat terhadap employee engagement, dengan nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,803. Nilai 

koefisien determinasi (R square) sebesar 0,645 menunjukkan bahwa 64,5% variasi employee 

engagement dapat dijelaskan oleh kedua variabel tersebut, sementara 35,5% dipengaruhi 

oleh faktor lain di luar penelitian. Hasil uji hipotesis simultan menunjukkan nilai F_hitung 

sebesar 51,676 lebih besar dari F_tabel 3,159 dengan signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa team work dan motivasi secara bersama-sama berpengaruh 

signifikan terhadap employee engagement 
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